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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Masalah pendidikan begitu komplek, antara variabel satu dengan 

variabel yang lainnya begitu rumit jalinan kaitannya. Dari kalangan peduli 

dunia pendidikan, melalui penelitian ini diharapkan mampu menyumbang 

terhadap perbaikan pendidikan dan pelatihan di negeri ini. Juga diharapkan 

mampu membangkitkan dorongan dikalangan para pendidik untuk ikut 

mengerahkan kemampuannya dalam rangka perbaikan kualitas pendidikan di 

Indonesia sesuai dengan tuntutan era globalisasi.  

Pendidikanl dil sekolahl tidakl hanyal mementingkanl dil bidangl 

akademikl tetapil jugal nonakademik.l Padal dasarnyal pendidikanl bertujuanl 

untukl membinal pesertal didikl dalaml hall pengetahuan,l keterampilanl danl 

sikap.l Fungsil pendidikanl nasionall adalahl mengembangkanl kemampuanl 

danl membentukl watakl peradabanl bangsal yangl bermartabatl dalaml 

mencerdaskanl kehidupanl bangsa,l bertujuanl untukl berkembangnyal 

potensil pesertal didikl agarl menjadil manusial yangl berimanl danl 

bertakwal kepadal Tuhanl Yangl Mahal Esa,l berakhlakl mulia,l sehat,l 

berilmu,l cakap,l kreatif,l mandiri,l danl menjadil wargal Negaral yangl 

demoktratisl sertal bertanggungl jawabl dalaml UUl RI.l No.l 20l tahunl 

2003.
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Belajarl adalahl suatul prosesl usahal yangl dilakukanl seseorangl 

untukl memperolehl suatul perubahanl tingkahl lakul yangl barul secaral 

keseluruhan,l sebagail hasill pengalamannyal sendiril dalaml interaksil 

denganl lingkungannya.l menurutl Slametol (2015).l Sedangkanl menurutl 

Dimyatil danl Mudjionol (2015:10)l “Belajarl adalahl suatul perilakul padal 

saatl orangl belajar,l makal responnyal menjadil lebihl baik,l bilal ial tidakl 

belajarl makal responnyal menurun”. Penjabaran belajar menurutl ihsanal 

(2017:4)l “Belajarl adalahl suatul aktivitasl dil manal terdapatl sebuahl 

prosesl daril tidakl tahul menjadil tahu,l tidakl mengertil menjadil mengerti,l 

tidakl bisal menjadil bisal untukl mencapail hasill yangl optimall ”.l Daril 

pengertianl paral ahlil dil atasl dapatl dil simpulkanl bahwal belajarl 

merupakanl suatul aktivitasl ataul prosesl perubahanl tingkahl lakul daril 

tidakl tahul menjadil tahul sehinggal dapatl menghasilkanl responl yangl 

lebihl baik.l l  

Minat merupakan suatu daya tarik atau kebutuhan seseorang terhadap 

sesuatu hal baik benda maupun aktivitas yang dapat menimbulkan 

kesenangan dan kegembiraan. Sedangkan bakat sendiri merupakan 

kemampuan seseorang dalam menguasai sesuatu hal meliputi keterampilan 

serta pengetahuan. Bakat tersebut merupakan kemampuan yang sudah 

dimiliki dan hanya perlu di asah dan dilatih lagi untuk mendapatkan hasil 

yang lebih memuaskan dan bagus.  
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Dari pemaparan minat yang disebutkan merupakan daya tarik atau 

kebutuhan seseorang terhadapat suatu barang atau aktivitas maka dari itu 

peneliti mengambil minat sebagai salah satu variabel dalam penelitian ini 

untuk mengetahui minat peserta didik terhadap suatu aktivitas pembelajaran 

yang terjadi di sekolah dimana sejak maret 2020 sampai saat ini pembelajaran 

dilakukan secara daring. Karena keadaan pandemi seperti ini dilakukanlah 

beberapa perubahan agar peserta didik tetap dapat mendapatkan pendidikan 

dari jarak jauh. Tentunya setiap perubahan akan memiliki dampaknya 

tersendiri baik positif maupun yang negatif. Maka dari itu peneliti ingin 

mengetahui apakah ada hubungan beberapa faktor yang mempengaruhi minat 

belajar siswa khususnya pada pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, 

Dan Kesehatan (PJOK). 

Dalam suatu minat ada faktor yang mempengaruhinya baik faktor 

internal maupun faktor eksternal. Dalam masa pandemi seperti saat ini 

banyak peserta didik yang lebih berpengaruh terhadap faktor eksternal dari 

pada faktor internal. Menurut peneliti beberapa faktor tersebut seperti tingkat 

perekonomian, pekerjaan orang tua, lingkungan atau letak geografis tempat 

tinggal dan masih ada faktor lainnya. Dari beberapa faktor tersebut peneliti 

memilih 3 faktor untuk menjadi variabel bebas dapat penelitian ini yaitu 

tingkat perekonomian, pekerjaan dan letak geografis. 

Tingkat perekonomian merupakan suatu keadaan atau kemampuan 

seseorang atau suatu keluarga dalam memenuhi setiap kebutuhannya. Tingkat 
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perekonomian ini dapat digolongkan menjadi tingkat perekonomian rendah 

dan tingkat perekonomian tinggi. Dimana seseorang yang memiliki atau 

berada dalam tingkat perekonomian rendah biasanya akan lebih 

berkonsentrasi terhadap memenuhi. Peneliti menggunakan variabel ini karena 

tingkat perekonomian saat ini yang tidak setabil di keadaan pandemi dirasa 

dapat mempengaruhi minat belajar peserta didik 

Pekerjaan merupakan suatu kegiatan yang dilakukan seseorang untuk 

bisa memenuhi kebutuhan hidupnya maupun keluarga. Karena dalam 

memenuhi kebutuhan hidup seseorang harus memiliki penghasilan yang dapat 

dihasilkan dengan melakukan suatu pekerjaan. Dilihat dari yang dihasilkan 

suatu pekerjaan dapat dibagi menjadi dua yaitu pekerjaan yang menghasilkan 

barang dan pekerjaan yang menghasilkan jasa. Peneliti memilih variabel ini 

karena pekerjaan dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan hidup memiliki 

pengaruh dengan minat belajar peserta didik karena disini pekerjaan yang 

dilihat adalah pekerjaan orang tua dari peserta didik. 

l Letakl geografisl adalahl letakl suatul daerahl dilihatl daril 

kenyataannyal dil bumil ataul posisil daerahl itul padal bolal bumil 

dibandingkanl denganl posisil daerahl lain.l Letakl geografisl ditentukanl 

pulal olehl segil astronomis,l geologis,l fisiografisl danl sosiall budaya.l 

Kondisil geografil suatul wilayahl adalahl keadaanl mukal bumil daril aspekl 

letak,l cuaca,l iklim,l relief,l jenisl tanah,l floral danl faunal sertal sumberl 

dayal alamnya.l Letakl suatul wilayahl berhubunganl denganl lokasi,l posisil 
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batas,l bentukl danl luas.lPengaruh letak geografis terhadap kehidupan sosial 

masyarakat adalah memudahkan untuk berhubungan dengan orang lain. Maka 

dari itu variabel ini di pilih oleh peneliti karena letak geografis atau daerah 

tempat tinggal juga mempengaruhi sikap dan minat seseorang. 

Setelah melakukan observasi di sekolah SMA Widiatmika yang 

terletak di selatan pulau Bali, yaitu di Kuta Selatan tepatnya di Jimbaran. 

Dimana sebagian besar orang tua dari siswa/i disini memiliki pekerjaan di 

bidang pariwisata. Dikarenakan adanya pandemi ini banyak terjadi perubahan 

dari segi ekonomi dan sikap. Tidak sedikit orang yang di rumahkan bahkan di 

PHK oleh perusahaan tersebut. Peserta didik di sekolah SMA Widiatmika 

juga termasuk peserta didik yang tekun dan giat dalam membantu kegiatan 

untuk membantu dan meringankan pekerjaan orang tua dan keluarga. 

Terkadang ada juga siswa yang lebih banyak menghabiskan waktunya untuk 

keluarga karena keadaan daring dan peserta didik berada di rumah dianggap 

banyak memiliki waktu luang. Sedangkan yang terjadi peserta didik tetap 

melakukan pembelajaran sebagaimana saat tatap muka atau sebelum pandemi 

hanya medianya yang berbeda. Meski sudah berlangsung lebih dari 1 tahun 

masih ada peserta didik yang merasa berbeda atau masih belum bisa 

menyesuaikan dengan perubahan yang ada. 

Maka dari itu peneliti ingin meneliti apakah ada hubungan antara 

beberapa faktor eksternal dengan minat belajar PJOK peserta didik. 

Pengambilan judul penelitian didasarkan hasil observasi dan pengamatan 
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peneliti terhadap minat belajar peserta didik yang ada di SMA Widiatmika. 

Minat belajar peserta didik dapat dilihat dari keikut sertaan dalam mengikuti 

kelas pembelajaran yang menurun. Dengan judul penelitian “Hubunganl 

Tingkatl Perekonomian,l Pekerjaanl danl Letakl Geografisl Denganl Minatl 

Belajarl pendidikanl jasmani,l olahraga,l danl kesehatanl dil Masal Pandemil 

Covid-19l dil SMAl Widiatmikal Jimbaranl Badung”. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasi beberapa 

masalah diantaranya masalah mengenai minat belajar peserta didik dalam 

pembelajaran PJOK. Dimana dalam masa pademi ini banyak terjadi 

perubahan terhadap peserta didik dari pembelajaran yang tatap muka menjadi 

online atau dalam jaringan. Faktor ekternal yang di identifikasi dalam 

penelitian ini yaitu tingkat perekonomian, pekerjaan dan letak geografis. Dan 

faktor internal yaitu minat belajar peserta didik. Maka penulis disini 

mengidentifikasi apakah ada hubungan antara faktor internal dan faktor 

eksternal tersebut. Identifikasi masalah dalam penelitian ini dapat uraian 

sebagai berikut: 

a. Tingkat perekonomian memiliki hubungan denganl minatl belajarl PJOK 

di masal pandemil covid-19l dil SMAl Widiatmikal Jimbaranl Badung. 
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b. Pekerjaan orangtua memiliki hubungan dengan minat belajarl PJOK dil 

masal pandemil covid-19l dil SMAl Widiatmikal Jimbaranl Badung. 

c. Letak geografis memiliki hubungan dengan minatl balajarl PJOKl dil 

masa pandemil covid-19l dil SMAl Widiatmikal Jimbaranl Badung. 

Beberapa faktor yang berhubungan dengan minat peserta didik dengan 

pembelajaran PJOK di masa pandemi covid-19 yaitu faktor eksternal dan 

faktor internal. Faktor internal yaitu kemauan yang ada di dalam diri peserta 

didik, sedangkan faktor eksternal yaitu faktor dari luar yang 

mempengaruhinya seperti lingkungan, keluarga serta masyarakat. Dalam 

penelitian ini peneliti mengambil akan meneliti faktor eksternal dari minatl 

belajarl PJOK dil masal pandemil covid-19. Faktor eksternal yang akan 

diteliti dalam penelitian ini yaitu tingkat perekonomian, pekerjaan dan letak 

geografis. 

 

1.3 Pembatasan Masalah 

Berdasarkanl identifikasil masalahl dil atas, maka didapat pembatasan 

masalahl dalaml penelitianl inil yaitul penulis akan membahas mengenai 

hubungan antara tingkatl perekonomian, pekerjaan danl letakl geografisl 

denganl minatl belajarl PJOK dil masal pandemil covid-19l dil SMAl 

Widiatmikal Jimbaran Badung. Agar mendapatkan gambaran yang jelas 

mengenai ruang lingkup penelitian yang berbeda, maka pembahasan mengenai 

permasalahan yang ada dapat diberikan batasan-batasan mencakup: 
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1. Penelitian ini dibatasi pada peserta didik yang berada di SMA Widiatmika, 

Jimbaran Badung. 

2. Penelitian ini terbatas membahas atau mengkaji mengenai hubungan 

tingkat perekonomian dengan minat belajar PJOK di masa pandemi covid-

19 di SMA Widiatmika, Jimbaran Badung. 

3. Penelitian ini terbatas membahas atau mengkaji mengenai hubungan 

pekerjaan orangtua dengan minat belajar PJOK di masa pandemi covid-19 

di SMA Widiatmika, Jimbaran Badung. 

4. Penelitian ini terbatas membahas atau mengkaji mengenai hubungan letak 

geografis dengan minat belajar PJOK di masa pandemi covid-19 di SMA 

Widiatmika, Jimbaran Badung. 

5. Penelitian ini terbatas membahas atau mengkaji mengenai hubungan 

tingkat perekonomian, pekerjaan orangtua dan letak geografis dengan 

minat belajar PJOK di masa pandemi covid-19 di SMA Widiatmika, 

Jimbaran Badung. 
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1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan kajian pada latar belakang, maka permasalahan yang akan 

dikaji dalam penelitian ini sebagai berikut: 

a. Apakah terdapat hubungan signifikan antara tingkat perekonomian danl 

minat belajar PJOK dil masal pandemil covid-19l dil SMAl Widiatmika 

Jimbaranl Badung? 

b. Apakahl terdapatl hubunganl signifikanl antara pekerjaanlorangtua danl 

minatl belajarl PJOKl dil masal pandemil covid-19l dil SMAl 

Widiatmika Jimbaranl Badung? 

c. Apakahl terdapatl hubungan signifikanl antaral letak geografisl danl 

minatl belajarl PJOKl dil masal pandemil covid-19 dil SMAl Widiatmika 

Jimbaranl Badung? 

d. Apakahl terdapatl hubunganl signifikanl antaral tingkatl perekonomian, 

pekerjaanl danl letakl geografisl denganl minat belajarl PJOKl dil masal 

pandemil covid-19 dil SMAl Widiatmikal Jimbaranl Badung? 
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1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui hubungan yang positif danl signifikanl antaral tingkat 

perekonomian, pekerjaanl danl letakl geografisl denganl minatl belajar PJOK 

dil masal pandemi, tujuan penelitian tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut: 

a. Untukl mengetahuil hubunganl signifikanl antara tingkat perekonomian 

dan minatl belajarl PJOK dil masal pandemil covid-19l dil SMA 

Widiatmikal Jimbaranl Badung. 

b. Untukl mengetahuil hubungan signifikanl antara pekerjaanlorangtua danl 

minatl belajarl PJOK l dil masal pandemil covid-19 dil SMAl 

Widiatmika Jimbaranl Badung. 

c. Untukl mengetahuil hubunganl signifikanl antara letak geografisl danl 

minatl PJOK l dil masal pandemil covid-19l dil SMAl Widiatmika 

Jimbaranl Badung. 

d. Untukl mengetahuil hubungan signifikanl antara tingkatl perekonomian, 

pekerjaanl danl letakl geografisl denganl minat belajarl PJOKl dil masal 

pandemil covid-19l dil SMAl Widiatmikal Jimbaranl Badung. 
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1.6 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan beberapa tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini 

mengandung nilai-nilai serta manfaat yang dilihat secara teoritis dan praktis. 

Adapun beberapa manfaat tersebut bagi menjadi 2 teoritis dan praktis, manfaat 

praktis dibagi menjadi 4 yaitu kepada penulis, guru, peserta didik dan sekolah. 

Manfaat penelitian ini dapat dijabarkan sebagai berikut: 

a. Secara Teoritis 

Penelitian ini dapat bermanfaat untuk menambah khasanah referensi 

ilmu pengetahuan khususnya dunia pendidikan, sehingga dapat 

memperluas wawasan guru dan penerapannya di sekolah, serta sebagai 

bahan referensi lebih lanjut dalam penelitian tentang minat belajar 

PJOK. 

b. Secara Praktis 

1) Bagi peneliti  

Penelitian ini dapat memberikan pengalaman langsung kepada peneliti 

dalam meneliti minat belajar PJOK peserta didik yang di tinjau dari 

beberapa faktor. 

2) Bagi Guru 

Memberikan informasi kepada guru atau calon guru PJOK tentang 

perbedaan minat belajar PJOK peserta didik dari beberapa faktor.  
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3) Bagi peserta didik 

Penelitian ini diharapkan peserta didik juga dapat mengetahui faktor 

yang mempengaruhi minat belajar PJOK. 

4) Bagi sekolah 

Hasil penelitian ini akan diberikan kepada pihak sekolah yang 

berkontribusi sebagai bahan referensi sekolah, diharapkan dapat 

memberikan pandangan yang berbeda dalam minat belajar peserta 

didik. 


